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ABSTRAK 

MUKHLISAH JAMIL. Evaluasi Agroforestri di Hutan Pendidikan Gunung Walat. 

Dibimbing oleh IIN ICHWANDI. 

 

Agroforestri di Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW) diperkenalkan 

pertama kali pada tahun 2001 sebagai upaya mempertahankan kelestarian hutan dan 

mengatasi permasalahan perambahan hutan. Dalam perkembangannya jumlah 

petani yang berpartisipasi dalam kegiatan agroforestri tersebut terus berkurang 

sementara keberadaan agroforestri dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan 

pendidikan HPGW. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi agroforestri 

terbaru sebagai bahan evaluasi bagi kegiatan agroforestri yang telah lama dilakukan 

di HPGW. Saat ini jumlah petani penggarap agroforestri HPGW berjumlah 12 

orang dengan luas total garapan 5.58 ha. Tanaman pertanian yang ditanam bersama 

tanaman kehutanan adalah tanaman singkong, padi, sereh, lengkuas, kopi dan 

kapolaga. Secara ekonomi, kombinasi tanaman kehutanan dengan tanaman 

kapolaga merupakan pola kombinasi agroforestri terbaik untuk di terapkan pada  

tegakan hutan rapat (>100 pohon/ ha). Pada tegakan hutan jarang (20 – 40 pohon 

/ha), tanaman sereh merupakan tanaman yang tepat ditanam di antara tegakan 

utama. Kontribusi ekonomi rata-rata yang diperoleh petani dari kegiatan 

agroforestri HPGW adalah sebesar 13.04 %. Kegiatan ini juga memperoleh persepsi 

yang baik dari petani penggarap agroforestri. 
 

Kata kunci: agroforestri, HPGW, pelestarian hutan 

 

ABSTRACT 

 

MUKHLISAH JAMIL. Evaluation of Agroforestry Activities  in Gunung Walat 

Educational Forest. Supervised by IIN ICHWANDI. 

Agroforestry in Gunung Walat Educational Forest (HPGW) was first introduced in 

2001 as a effort to keep the forest conservation and to handle forest encroachment 

issues. In its development, the number of farmers participating in the agroforestry 

activities continues to decrease while the presence of agroforestry is needed to 

support educational activities in HPGW. This study is supposed to assess the latest 

condition of agroforestry in HPGW. Currently there are 12 farmers managing 

agroforestry in HPGW with total area of 5.58 ha. Agricultural plants planted 

together with forestry plants are  cassava, rice, lemongrass, galangal, coffee and 

kapolaga. Economically, combination between forestry plants and kapolaga is the 

best combination of agroforestry pattern to be applied in dense stand ( >100 

trees/ha). In spare stand (20 – 40 trees/ ha), lemongrass is the best plant to planted 

together with forestry plants.  The average economic contribution the farmers 

obtained from agrofoestry activities in HPGW is 13.04%. This activity also 

obtained a good perception from the farmers of agroforestry. 

Keywords: agroforestry, HPGW, forest conservation 
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PENDAHULUAN 

  Latar Belakang 

Kegiatan agroforestri telah lama menjadi alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan harian berupa kayu, obat-obatan dan bumbu dapur bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitar Hutan Pendidikan Gunung Walat. Kegiatan agroforestri tersebut 

biasanya dilakukan secara tradisional dalam bentuk kebun campuran atau 

pekarangan di lahan milik. Sementara itu, masyarakat yang tidak memiliki lahan 

memenuhi kebutuhan tersebut dari dalam hutan. 

 Kegiatan agroforestri di lahan Hutan Pendidikan Gunung Walat pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 2001 dalam upaya mengurangi perambahan hutan besar-

besaran yang terjadi akibat krisis yang mengakibatkan lumpuhnya kegiatan 

ekonomi di Indonesia dan meningkatnya jumlah masyarakat miskin di pedesaan 

yang terjadi pasca reformasi tahun 1998 (Febriani 2003). Kegiatan agroforestri 

tersebut dikenalkan dalam konsep penanaman tanaman pangan dibawah tegakan 

hutan. 

Febriani (2003) menyatakan bahwa jumlah kepala keluarga yang melakukan 

kegiatan agroforestri di HPGW pada masa itu sebanyak 254 KK dengan luas total 

lahan yang dikerjakan seluas 74.98 ha dengan rata-rata luas garapan sebesar 0.25 

ha. Praktek agroforestri  tersebut  dikelola secara berkelompok yang terbagi dalam 

lima blok yakni : Blok Cipeureu, Blok Sindang, Blok Citalahab, Blok Sampay, dan 

Blok Nanggerang. Tanaman pertanian yang ditanam dibawah tegakan hutan 

sebagian besar berupa tanaman pisang dan tanaman singkong. Selain tanaman 

pisang dan tanaman singkong, tanaman padi, talas, kopi dan kapulaga juga ditanam 

dibawah tegakan hutan tetapi sedikit jumlahnya. Kontribusi hasil agroforestri 

terhadap penghasilan rumah tangga petani penggarap agroforestri saat itu adalah 

sebesar 3.28 %. 

Pada tahun 2005, Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor bekerja sama 

dengan ASEAN-Korea Enviromental Coorporation Project (AKECOP) dalam 

proyek restorasi hutan dengan sistem agroforestri yang menyertakan partisipasi 

masyarakat di sekitar Hutan Pendidikan Gunung Walat. Dalam proyek tersebut 

dibentuk tiga pola agroforestri yang disusun berdasarkan kerapatan hutan. Tanaman 

pertanian yang ditanam pada saat itu berupa tanaman pisang, cabai, padi, jagung, 

kopi dan kapolaga. Pada hutan dengan kerapatan < 10 pohon/ha, ditanam juga 

tanaman pendukung berupa tanaman sengon. Petani yang berpartisipasi dalam 

proyek tersebut berjumlah 148 KK yang berasal dari kampung Citalahab, Cipeureu, 

Sindang dan Sampai. Luas lahan garapan bervariasi antara 0.04 – 1.6 ha dengan 

rata-rata luas garapan 0.3 ha. Dalam penelitian Isnaini (2006) ketiga pola 

agroforestri tersebut layak untuk diusahakan dengan nilai B/C lebih dari satu 

dengan kontribusi ekonomi rata-rata sebesar 11.73 %.  

Sebagai hutan pendidikan, keberadaan agroforestri di HPGW memberikan 

peran penting bagi kegiatan pendidikan yang merupakan utama HPGW.  Selain itu, 

kegiatan agroforestri HPGW berperan dalam kesejahteraan masyarakat melalui 

kontribusi terhadap pendapatan keluarga.  Penelitian terkait perkembangan 
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agroforestri di HPGW telah lama tidak dilakukan sejak tahun 2006.  Oleh karenanya 

perlu dilakukan pembaruan informasi terkait kondisi agroforestri tersebut    

 

Rumusan Masalah 

Sebagai hutan pendidikan, keberadaan agroforestri di HPGW memberikan 

peran penting bagi kegiatan utama HPGW. Selain itu, kegiatan agroforestri HPGW 

berperan dalam kesejahteraan masyarakat melalui kontribusi terhadap pendapatan 

keluarga. Akan tetapi, jumlah petani yang berpartisipasi dalam kegiatan agroforestri 

semakin bekurang sejak diperkenalkannya sistem tersebut pada tahun 2001 yakni 

sebanyak 254 KK menjadi tinggal 148 KK pada tahun 2006. Penelitian terkait 

kondisi terbaru agroforestri di HPGW telah lama tidak dilakukan. Oleh karenanya 

perlu dilakukan pembaruan informasi terkait kondisi agroforestri tersebut. 

Informasi yang perlu dikaji terkait pembaruan informasi tersebut yaitu: 

1. Bagaimana pola  agroforestri yang masih dikerjakan masyarakat meliputi 

komposisi jumlah dan jenis tanaman penyusun agroforestri dan  bagaimana 

pola tanam yang digunakan? 

2. Bagamaina kondisi sosial ekonomi petani agroforestri dan berapa kontribusi 

ekonomi yang diperoleh dari kegiatan agroforestri yang dilakukan?   

3. Bagaimana persepsi petani tentang manfaat agroforestri baik manfaat 

ekonomi maupun manfaat ekologi dalam melakukan kegiatan agroforestri di 

HPGW? 

 

 

Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi  

agroforestri di hutan pendidikan gunung walat saat ini. Secara khusus tujuan dari 

penelitian ini diantaranya: 

1. Mengetahui pola agroforestri yang dikerjakan oleh petani yang masih 

melakukan kegiatan agroforestri di HPGW.  

2. Mengetahui kondisi sosial ekonomi petani agroforestri dan menghitung 

kontribusi yang diperoleh kegiatan agroforestry. 

3. Mengetahui persepsi dalam melakukan kegiatan agroforestri di HPGW. 

 

Manfaat Penelitian 

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan mampu menjadi gambaran 

mengenai pengelolaan Sumberdaya Alam yang berada di sekitar hutan dan juga 

tindakan – tindakan rasional yang dilakukan  untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dan bagaimana tindakan tersebut mempengaruhi kelestarian lingkungan. 

Bagi masyarakat terutama masyarakat Desa Hegarmanah penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai model agroforestri yang tepat 

dengan kondisi saat ini sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan pihak 

pengelola HPGW untuk menentukan arah kebijakan terkait pengembangan  

program agroforestri guna tercapainya pengelolaan hutan lestari dan masyarakat 

yang sejahtera. 

 


